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Abstrak 
Pertanian merupakan aktivitas dalam memanfaatkan sumber daya alam yang dilakukan oleh 

manusia untuk memenuhi kebutuhan manusia terutama bahan makanan pokok dan keseimbangan alam. 

Semua mengenai fungsi pertanian mungkin sudah dilupakan oleh sebagian orang karena beberapa faktor 

seperti pertambahan populasi penduduk sehingga dilakukan alih fungsi lahan menjadi perumahan dan 

faktor lainnya. Berdasarkan fakta tersebut di daerah Denpasar telah terjadi penurunan lahan pertanian 

dari tahun 2011-2014 sehingga dapat mempengaruhi jumlah produksi pertanian sebagai bahan makanan 

pokok. Hal ini menjadi perhatian yang sangat besar bagi pemerintah dan masyarakat untuk mencari 

solusi karena kurangnya informasi mengenai dampak alih fungsi lahan pertanian yang mempengaruhi 

hasil produksi sehingga kebutuhan pangan tidak terpenuhi. Berdasarkan permasalahan tersebut 

dibutuhkan peramalan jumlah produksi pertanian menggunakan metode Quadratic Trend berbasis SIG  

menggunakan ArcView. Hasil dari peramalan ini yang diimpelementasikan dengan peta digital 

digunakan sebagai acuan kepada pemerintah dalam mengambil keputusan dan masyarakat dapat 

menyadari betapa pentingnya dalam mempertahankan pertanian.  

 

Kata kunci: Metode Quadratic Trend, SIG, peta digital, Pertanian 
 

  

1. Pendahuluan 

Pertanian adalah salah satu sektor utama dalam perekonomian di negara Indonesia dan sebagai 

mata pencaharian nenek moyang pada jaman dulu. Pertanian merupakan aktivitas dalam memanfaatkan 

sumber daya alam yang dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan manusia terutama bahan 

makanan pokok [1]. Aktivitas pertanian dapat menghasilkan bahan makanan, bahan baku untuk 

perusahaan industri, energi dan dapat menyeimbangkan ekosistem alam. Semua mengenai fungsi 

pertanian mungkin sudah dilupakan oleh sebagian orang karena beberapa faktor seperti pertambahan 

populasi penduduk sehingga dilakukan alih fungsi lahan menjadi perumahan, faktor ekonomi yang tidak 

memungkinkan menjadi petani karena masa depan tidak terjamin sehingga masyarakat sudah beralih ke 

mata pencaharian lain yang dianggap sudah menjanjikan dan faktor lain yang mempengaruhi.   

 Berdasarkan fakta mengenai lahan pertanian  di daerah Denpasar telah terjadi penurunan lahan 

pertanian dari tahun 2011-2014 terutama di Denpasar Timur sehingga dapat mempengaruhi jumlah 

produksi pertanian sebagai bahan makanan pokok [14]. Jumlah produksi tanaman pokok terutama padi 

mengalami penurunan yang signifikan pada tahun 2014. Hal ini menjadi perhatian yang sangat besar bagi 

pemerintah dan masyarakat untuk mencari solusi karena kurangnya informasi mengenai dampak alih 

fungsi lahan pertanian yang mempengaruhi hasil produksi sehingga kebutuhan pangan tidak terpenuhi.  

 Berdasarkan permasalahan tersebut dibutuhkan peramalan jumlah produksi pertanian 

menggunakan metode tren kuadratis (Quadratic Trend Methods) berbasis SIG (Sistem Informasi 

Geografis) menggunakan software ArcView. Metode tren kuadratis merupakan metode tren yang sifatnya 

jangka pendek dan menengah, kemungkinan tren akan mengikuti pola linear [1].  Hasil dari peramalan ini 

yang diimpelementasikan dengan peta digital dapat digunakan sebagai acuan kepada pemerintah dalam 

mengambil keputusan dan masyarakat dapat menyadari pentingnya dalam mempertahankan lahan 

pertanian yang dapat berdampak pada jumlah produksi. 
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2. Metode Penelitian 

 

1. Studi Literatur 

Tahapan pertama penelitian ini yaitu studi literatur, mempelajari teori-teori yang mendukung yaitu 

teknik peramalan, konsep Sistem Informasi Geografis, Konsep ArcView 3.3, mempelajari hasil 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini. 

2. Pengumpulan Data 

Tahap ini melakukan proses pengumpulan data spasial dan data non spasial. Data spasial adalah 

bentuk wilayah desa/kelurahan di Kecamatan Denpasar Timur sedangkan data non spasial adalah data 

jumlah produksi pertanian dari tahun 2011-2014 

3. Proses Perhitungan Peramalan 

Tahap ini melakukan analisis metode peramalan yang relevan digunakan dalam penelitian ini. Metode 

yang digunakan adalah Quadratic Trend Methods 

4. Proses Analisis Data Spasial dan Data Non Spasial 

Pada tahapan ini dilakukan analisis data spasial dan data non spasial yang diimplementasikan dengan 

menggunakan ArcView 3.3 

5. Proses Identifikasi Layer 

Pada tahapan ini melakukan identifikasi layer-layer yang digunakan untuk menyimpan data spasial 

dan data non spasial 

6. Proses Digitasi 

Pada tahap ini dilakukan proses digitasi yaitu melakukan konversi dari manual ke digital sehingga 

dapat menghasilkan peta digital. 
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Gambar 1. Metode Penelitian 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Pertanian  

 Hasil produksi pertanian yang diamati adalah hasil pertanian tanaman pokok yang tumbuh di 

Denpasar Timur  yaitu padi, kedelai, sayur hijau, sayur bayam, bawang merah, sayur kangkung dan 

kacang panjang. Kecamatan Denpasar Timur dengan luas wilayah 22.31 km
2
 dan luas lahan pertanian 

mencapai 8.85 km
2 

pada tahun 2011, 8.84 km
2
 pada tahun 2012, 8.84 km

2
 pada tahun 2013 dan 4.23 km

2
 

pada tahun 2014. Data jumlah produksi tanaman pokok untuk Kecamatan Denpasar Timur dari tahun 

2011-2014 adalah pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Jumlah Produksi Tanaman Pokok Denpasar Timur Tahun 2011-2014 

No Tanaman Pokok Jumlah Produksi (ton) 

2011 2012 2013 2014 

1. Padi 7427 6430 7022 2294 

2. Kedelai 250 246 205 211 

3 Sayur Hijau 430 450 420 0 

4. Sayur Bayam 1024 1034 1020 1010 

5. Bawang Merah 52 50 45 40 

6. Sayur Kangkung 2085 2090 2084 2050 

8. Kacang Panjang 55 60 54 52 

 

Hasil Perhitungan peramalan tahun 2015-2019  menggunakan metode tren kuadratis (Quadratic 

Trend Methods) untuk hasil produksi adalah sebagai berikut pada tanaman padi : 

 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Peramalan Tanaman Padi untuk Denpasar Timur 

Tahun Y X XY X
2
 X

2
Y X

4
 

2011 7427 -1.5 -11140.5 2.25 16710.75 5.0625 

2012 6430 -0.5 -3215 0.25 1607.5 0.0625 

2013 7022 0.5 3511 0.25 1755.5 0.0625 

2014 2294 1.5 3441 2.25 5161.5 5.0625 

Jumlah 23173  -7403.5 5 25235.25 10.25 

 

Persamaan kuadratis 

a. = 
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= -932.75 

 

Jadi Persamaan kuadratisnya adalah 6959.19  + (– 1480.7X) + ( – 932.75 X
2
) 

 Peramalan jumlah produksi tanaman padi tahun 2015 (X = 2.5) 

= 6959.19 – 1480.7X – 932.75 X
2 

= 6959.19-1480.7(2.5) - 932.75 (2.5)
2 

= 6959.19 – 3701.75 – 5829.69 

= -2572.25 

 

Peramalan jumlah produksi tanaman padi tahun 2016 (X = 3.5) 

= 6959.19 – 1480.7X – 932.75 X
2 

= 6959.19 – 1480.7(3.5) – 932.75 (3.5)
2 

= 6959.19 – 5182.45 – 11426.19 

= - 9649.45 

 

Peramalan jumlah produksi tanaman padi tahun 2017 (X = 4.5) 

= 6959.19 – 1480.7X – 932.75 X
2 

= 6959.19 – 1480.7(4.5) – 932.75 (4.5)
2 

= 6959.19 – 6663.15 – 18888.19 

= -18592.15 

 

Peramalan jumlah produksi tanaman padi tahun 2018 ( X = 5.5) 

= 6959.19 – 1480.7X – 932.75 X
2 

= 6959.19 – 1480.7(5.5) – 932.75 (5.5)
2 

= 6959.19 – 8143.85- 28215.69 

= -29400.35 

 

Peramalan jumlah produksi tanaman padi tahun 2019 ( X = 6.5) 

= 6959.19 – 1480.7X – 932.75 X
2 

= 6959.19 – 1480.7(6.5) – 932.75 (6.5)
2 

= 6959.19 – 9624.55 – 39408.69 

= -42074.05 

 

Hasil perhitungan peramalan tahun 2015-2019  tanaman pokok di Denpasar Timur terlihat pada tabel 3. 

Pada tabel 3 terlihat bahwa dari tahun ke tahun selalu mengalami penurunan jumlah produksi pertanian 

dengan nilai yang sangat ekstrim yaitu bernilai negatif. 

 

 

Tabel 3. Hasil Peramalan Tahun 2015-2019 Tanaman Pokok di Denpasar Timur 

Tahun  Hasil Peramalan Jumlah Produksi Tanaman Pokok (ton) 

Padi Kedelai Sayur 

Hijau 

Sayur 

Bayam 

Bawang 

Merah 

Sayur 

Kangkung 

Kacang 

Panjang 

2015 -2572.25 201.01 -570.6 983 32.75 2000.75 42.75 

2016 -9649.45 200.21 -1377.6 947.4 24.15 1931.15 30.75 

2017 -18592.15 204.41 -2409.6 901.8 14.05 1842.05 15.25 

2018 -29400.35 213.6 -3666.6 846.2 2.45 1733.45 -3.75 

2019 -42074.05 227.8 -5148.6 780.6 -10.65 1605.35 -26.25 

 

 

3.2 Implementasi Peta Digital SIG 

 

 Impelementasi hasil peramalan dengan menggunakan software ArcView. Peta digital yang 

dihasilakan berbasis vector. Data spasial yang diidentifikasikan adalah wilayah kecamatan Denpasar 

Timur sedangkan untuk data non spasial adalah data-data hasil peramalan jumlah produksi tahun 2015-

2019. Hasil Digitasi pada gambar 2 sedangkan gambar 3 untuk melihat grafik perbandingan hasil 

perhitungan peramalan jumlah produksi dari tahun 2015-2019.  
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Gambar 2. Hasil Digitasi Peta Digital Denpasar Timur 

 

 

Grafik Perbandingan peramalan tahun 2015-2019 hasil produksi tanaman pokok pertanian di 

Kecamatan Denpasar Timur adalah sebagai berikut 

 

 

 
 

 

Gambar 3. Grafik Perbandingan Peramalan Hasil Produksi Pertanian 

 

 Berdasakan grafik pada gambar 3 nilai hasil peramalan dengan metode quadratic trend 

menunjukkan hampir keseluruhan bernilai negatif artinya jika tidak segera ditanggulangi maka wilayah 

Denpasar Timur akan mengalami kekurangan bahan makanan sebagai makanan pokok sehingga 

diperlukan tindakan untuk mencegah  dengan adanya kerja sama antara pihak pemerintah dan masyarakat 

untuk menyelamatkan pertanian.  
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4. Simpulan 

 

1. Berdasarkan hasil peramalan jumlah produksi hasil pertanian tahun 2015-2019 di 

Kecamatan Denpasar Timur menggunakan metode tren kuadratis (Quadratic Trend 

Methods) selalu mengalami penurunan dengan nilai negatif 

2. Peramalan yang diimplementasikan dengan GIS sangat bermanfaat untuk mengetahui 

jumlah produksi yang diramalkan sehingga pemerintah bekerja sama dengan masyarakat 

bisa melakukan antisipasi supaya tidak terjadi alih fungsi lahan pertanian yang berdampak 

sangat signifikan  terhadap hasil produksi pertanian dan keseimbangan lingkungan.  
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